JADWAL EMISI

Tanggal Efektif 31 Agustus 2020
Masa Penawaran Umum 2 - 4 September 2020
Tanggal Penjatahan 7 September 2020
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 9 September 2020
Tanggal Distribusi Secara Elektronik (“Tanggal Emisi”) 9 September 2020
Tanggal Pencatatan pada BEI 10 September 2020

PENAWARAN UMUM

PENAWARAN UMUM OBLIGASI
Nama Obligasi

Nama Obligasi yang ditawarkan melalui Penawaran Umum ini adalah “Obligasi Berkelanjutan Il
Mayora Indah Tahap | Tahun 2020".

Jenis Obligasi

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk
didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi
ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya
untuk kepentingan Pemegang Obligasi dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat
Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi
adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI.

Jumlah Pokok, Jangka Waktu, Jatuh Tempo dan Bunga Obligasi

Jumlah Pokok Obligasi pada Tanggal Emisi adalah sebesar Rp500.000.000.000,- (lima ratus miliar
Rupiah). Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan
atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia. Obligasi ini memberikan pilihan bagi masyarakat
untuk memilih seri yang dikehendaki, yaitu dengan adanya 4 (empat) seri Obligasi yang ditawarkan
sebagai berikut:

SeriA : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 6,50% (enam koma lima persen) per tahun,
berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) hari sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok
Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp157.000.000.000,- (seratus lima
puluh tujuh miliar Rupiah

: Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 7,00% (tujuh persen) per tahun, berjangka
waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan
adalah sebesar Rp8.000.000.000 (delapan miliar Rupiah).

: Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 7,90% (tujuh koma sembilan persen) per
tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri
C yang ditawarkan adalah sebesar Rp295.000.000.000,- (dua ratus sembilan puluh lima
miliar Rupiah).

Seri B

Seri C

SeriD : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,25% (delapan koma dua lima persen) per
tahun, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri

D yang ditawarkan adalah sebesar Rp40.000.000.000,- (empat puluh miliar Rupiah).

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari
Jumlah Pokok Obligasi. Bunga Obligasi dibayarkan sefiap triwulan sesuai dengan tanggal
pembayaran Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 9
Desember 2020 Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat tanggal
jatuh tempo, yaitu tanggal 19 September 2021 untuk Seri A, 9 September 2023 untuk Seri B, 9
September 2025 untuk Seri C dan 9 September 2027 untuk Seri D.

Obligasi ini diterbitkan dengan memperhatikan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan, dengan
satuan jumlah Obligasi yang dapat dipindahbukukan dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek
lainnya adalah senilai Rp1 (satu Rupiah) atau kelipatannya sebagaimana diatur dalam Perjanjian
Perwali 1. Setiap P Obligasi senilai Rp1,- (satu Rupiah) mempunyai hak untuk
mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPO.

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya Rp5.000.000,-
(lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.

Tingkat bunga Obligasi merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung
berdasarkan jumlah hari yang lewat, di mana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) hari dan 1
(satu) tahun dihitung 360 (tiga ratus enam puluh) hari.

Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis pada
Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi, dengan memperhatikan Sertifikat Jumbo
Obligasi dan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan.

Jadwal pembayaran bunga untuk masing-masing seri Obligasi adalah sebagaimana tercantum
dalam tabel dibawah ini:

Satuan Pemindahbukuan
a. Satuan Pemindahbukuan Obligasi adalah sebesar Rp1.- (satu Rupiah) atau kelipatannya.

b. Satu Satuan Pemindahbukuan mempunyai hak untuk mengeluarkan 1 (satu) suara dalam
RUPO.

Satuan Perdagangan Obligasi

Satuan perdagangan Obligasi di BEI dilakukan dengan nilai sebesar Rp5.000.000,- (lima juta
Rupiah) atau kelipatannya.

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS

PROSPEKTUS RINGKAS

14 AGUSTUS 2020

NFORMASI INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN DI HARIAN KORAN TANGGAL

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT MAYORA INDAH Tbk (“PERSEROAN") DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI| OBLIGAS| BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI,
FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DI DALAM PROSPEKTUS.

Faksimile : (62-21) 590-2167 Faksimile : (62-21) 898-0293

1 kantor dan gudang di
JI. Raya Surabaya — Krian Km 27,
Sidoarjo, Jawa Timur
Telepon : (62-31) 8971720

MAYORA

KANTOR PUSAT
Gedung Mayora
JI. Tomang Raya No. 21-23 — Jakarta Barat 11440
Telepon:(021) 806 37700
Faksimili: (021) 565 5323
Website: www.mayoraindah.co.id

Perseroan dan Perusahaan Anak memiliki 11 pabrik yang terdapat di 5 lokasi dan 2 kantor serta gudang di 2 lokasi sebagai berikut:

2 pabrik di 1 pabrik di 3 pabrik di 3 pabrik di 2 pabrik di
Jalan Telesonik, Blok H-10, Jalan Yos Sudarso JI. Raya Serang KM 31-32, JL. Raya Serang KM 12,5,
Kelurahan Pasir Jaya, Kawasan Industri MM 2100, Kelurahan Kebon Besar, Desa Sumur Bandung, Kec Cikupa,
Kecamatan Jatiuwung, Kota Tangerang Cikarang Barat, Bekasi Kecamatan Batuceper, Tangerang Kec. Jayanti, Tangerang Kab. Tangerang,
Telepon : (62-21) 590-2173 Telepon : (62-21) 898-0195 Telepon : (62-21) 5454-987 Telepon : (62-21) 2966 3318 Banten

Faksimile : (62-21) 6192-812

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN Il MAYORA INDAH
DENGAN TARGET DANA YANG DIHIMPUN SEBESAR RP2.000.000.000.000,- (DUA TRILIUN RUPIAH)

BAHWA DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TERSEBUT,
PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN :
OBLIGASI BERKELANJUTAN Il MAYORA INDAH TAHAP | TAHUN 2020
DENGAN JUMLAH POKOK SEBESAR RP500.000.000.000,- (LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia. Obligasi ini
memilih seri yang dikehendaki, yaitu dengan adanya 4 (empat) seri Obligasi yang ditawarkan sebagai berikut:

: Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 6,50% (enam koma lima persen) per tahun, berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) hari sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok
: Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 7,00% (tujuh persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan

: Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 7,90% (tujuh koma sembilan persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi

SeriA

Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp157.000.000.000,- (seratus lima puluh tujuh miliar Rupiah).
Seri B

adalah sebesar Rp8.000.000.000 (delapan miliar Rupiah).
Seri C

Seri C yang ditawarkan adalah sebesar Rp295.000.000.000,- (dua ratus sembilan puluh lima miliar Rupiah).
SeriD

: Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,25% (delapan koma dua lima persen) per tahun, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi
Seri D yang ditawarkan adalah sebesar Rp40.000.000.000,- (empat puluh miliar Rupiah).

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat dan ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi. Bunga Obligasi dibayarkan setiap triwulan sesuai dengan tanggal pembayaran
Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 9 Desember 2020 Pembayaran Obligasi dilakukan secara penuh (bullet payment) pada saat tanggal jatuh
tempo, yaitu tanggal 19 September 2021 untuk Seri A, 9 September 2023 untuk Seri B, 9 September 2025 untuk Seri C dan 9 September 2027 untuk Seri D.

OBLIGASI BERKELANJUTAN | TAHAP Il DAN/ATAU TAHAP SELANJUTNYA (JIKA ADA) KAN DITENTUKAN KEMUDIAN

Faksimile : (62-21) 2966 3323 Telepon : (62-21) 594-05463

1 kantor dan gudang di
JL.Utama no.21 KM 12 (Kompos)
Dusun II, Puji Mulio , Deli Serdang

Telepon : (62-61) 851968

pilihan bagi untuk

b. pemberhentian sementara segala hak yang melekat pada Obligasi yang dibeli kembali,
hak menghadiri RUPO, hak suara, dan hak memperoleh Bunga Obligasi serta manfaat lain
dari Obligasi yang dibeli kembali, jika dimaksudkan untuk disimpan untuk dijual kembali.

Hak-Hak Pemegang Obligasi

1. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari Perseroan
yang dibayarkan melalui KSEI sebagai Agen Pembayaran pada tanggal Pelunasan Pokok dan/
atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan. Pokok Obligasi harus dilunasi
dengan nilai yang sama dengan jumlah pokok Obligasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis
yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi.

2. Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum
Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan
ketentuan KSEI yang berlaku.

Dngan demikian jika terjadi transaksi Obligasi dalam waktu 4 (empat) Hari Bursa sebelum
Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi, pembeli Obligasi yang menerima pengalihan Obligasi
tersebut tidak berhak atas Bunga Obligasi pada periode Bunga Obligasi yang bersangkutan,
kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku .

w

. Apabila lewat jatuh tempo Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran
Bunga Obligasi, Perseroan harus membayar Denda atas jumlah dana yang wajib dibayar.
Jumlah Denda tersebut dihitung berdasarkan hari yang lewat yang dihitung sejak tidak
dibayarnya dana tersebut atau menurut ketentuan Perjanjian Agen Pembayaran, dengan
ketentuan bahwa 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu)
bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender sampai dengan jumlah dana dan Denda yang harus
dibayar tersebut di atas dilunasi.

4. Denda yang dibayar oleh Perseroan merupakan hak Pemegang Obligasi, yang oleh Agen

Pembayaran akan diberikan kepada Pemegang Obligasi secara proporsional berdasarkan
besarnya Obligasi yang dimilikinya.

o

. Setiap Obligasi sebesar Rp1,- (satu Rupiah) berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dalam
RUPO, dengan demikian setiap Pemegang Obligasi dalam RUPO mempunyai hak untuk
mengeluarkan suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya.

o

. Pemegang Obligasi baik sendiri maupun secara bersama-sama yang mewakili paling sedikit
lebih dari 20% (dua puluh perseratus) dari jumlah Obligasi yang belum dilunasi tidak termasuk
Obligasi yang dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasinya kecuali hubungan Afiliasi tersebut
terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah, mengajukan permintaan tertulis
kepada Wali Amanat untuk diselenggarakan RUPO dengan melampirkan asli KTUR.

Permintaan tertulis dimaksud harus memuat acara yang diminta, dengan ketentuan
sejak diterbitkannya KTUR tersebut, Obligasi yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang
mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat akan dibekukan oleh KSEI sejumlah
Obligasi yang tercantum dalam KTUR tersebut. Pencabutan pembekuan oleh KSEI tersebut
hanya dapat dilakukan setelah mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat.

Hasil Pemeringkatan

Untuk memenuhi ketentuan Peraturan OJK No. 7 dan Peraturan No. IX.C.11, Perseroan telah
melakukan pemeringkatan Obligasi yang dilaksanakan oleh Pefindo.

Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat utang jangka panjang sesuai dengan surat Pefindo
No. No.RC-726/PEF-DIR/VI/2020 tanggal 11 Juni 2020, hasil pemeringkatan atas Penawaran
Umum Berkelanjutan ini untuk periode 10 Juni 2020 sampai dengan 1 Juni 2021 adalah:
idAA
(Double A)
Tidak terdapat hubungan Afiliasi antara Perseroan dan perusahaan pemeringkat yang melakukan
pemeringkatan atas Obligasi yang diterbitkan oleh Perseroan.

Sesuai ketentuan yang diatur dalam Peraturan No.IX.C.11. Perseroan akan melakukan
pemeringkatan atas Obligasi yang diterbitkan setiap 1 (satu) tahun sekali selama kewajiban atas
Obligasi belum lunas.

Wali Amanat Obligasi

Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi, Perseroan dan PT Bank Permata Tbk. selaku Wali
Amanat Obligasi telah menandatangani Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi.

Berikut keterangan singkat mengenai Wali Amanat Obligasi:

PT Bank Permata Thk
WTC Il Lantai 27
JI. Jend. Sudirman Kav. 29-31
Jakarta 12920 Indonesia
Telepon : (021) 5237788
Faksimili : (021) 2500622
www.permatabank.com
Up. Head, Securities Services

Keterangan lebih lanjut mengenai Wali Amanat Obligasi dapat dilihat dalam Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL
PENAWARAN UMUM

Bunga Jadwal Pembayaran Bunga Obligasi
Ke SeriA SeriB Seri C Seri D Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Obligasi ini, setelah dikurangi
1 9 Desember 2020 9 Desember 2020 9 Desember 2020 9 Desember 2020 PENTING UNTUK DIPERHATIKAN biaya-biaya Emisi, akan digunakan seluruhnya oleh Perseroan memberikan pinjaman kepada
2 9 Maret 2021 9 Maret 2021 9 Maret 2021 9 Maret 2021 OBLIGAS! INI TIDAK DIJAMIN DENGAN SUATU JAMINAN KHUSUS, NAMUN DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG BERGERAK Perusahaan Anak yaitu PT Torabika Eka Semesta (‘TES') untuk pembiayaan modal kerja.
3 9 Juni 2021 9 Juni 2024 9 Juni 2021 9 Juni 2021 MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DIKEMUDIAN HARI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN Modal Kerja tersebut akan dipergunakan uniuk kegiatan operasional TES sepertibiaya produksi
4 19September 2021 9 September 2021 9 September 2021 9 September 2021 PASAL 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA INDONESIA. HAK PEMEGANG OBLIGASI ADALAH PARIPASSU TANPA PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR yang meliputi antara lain pembelian bahan baku, bahan pembungkus dan pembayaran biaya
s 9 Desomber 2021 9 Desember 2021 9 Desember 2021 PERSEROAN LAIN SESUAI DENGAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU. KETERANGAN MENGENAI JAMINAN DILIHAT PADA PROSPEKTUS. operasional lainnya yang dapat imbul.
6 9 Maret 2022 9 Maret 2022 9 Maret 2022 Keterangan lebih lanjut mengenai rencana penggunaan dana dapat dilihat pada Prospektus.
7 9 Juni 2022 9 Juni 2022 9 Juni 2022 PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI YANG DITUJUKAN SEBAGAI PELUNASAN ATAU DISIMPAN UNTUK KEMUDIAN DIJUAL KEMBALI
8 9 2022 9 2022 9 Sentember 2022 DENGAN HARGA PASAR, DENGAN KETENTUAN BAHWA HAL TERSEBUT DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN. PEMBELIAN KEMBALI IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
9 9 Dersember 202 9 Dersember 202 9 Dersember 2022 (BUY BACK) OBLIGASI PERSEROAN TIDAK DAPAT DILAKUKAN APABILA HAL TERSEBUT MENGAKIBATKAN PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMATUHI KETENTUAN- o K
10 9 Varet 2023 9 Varet 2023 9 Maret 2023 KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN. PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) OBLIGASI HANYA DAPAT DILAKUKAN OLEH PERSEROAN DARI PIHAK YANG Dalam Penawaran Umum ini Perseroan memanfaatkan ketentuan relaksasi Laporan Keuangan
Iy ol 2003 o0 oI 200 TIDAK TERAFILIASI. RENCANA PEMBELIAN KEMBALI WAJIB DILAPORKAN PERSEROAN KEPADA OJK PALING LAMBAT 2 (DUA) HARI KERJA SEBELUM PENGUMUMAN sesuai Surat Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal Nomor 5-101/D.04/2020.
un! un! uni RENCANA PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI. PERSEROAN WAJIB MENGUMUMKAN RENCANA PEMBELIAN OBLIGASI PALING SEDIKIT MELALUI 1 (SATU) SURAT KABAR Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang bersumber dari laporan
12 9 September 2023 9 September 2023 9 September 2023 HARIAN BERBAHASA INDONESIA YANG BERPEREDARAN NASIONAL PALING LAMBAT 2 (DUA) HARI KALENDER SEBELUM TANGGAL PENAWARAN PEMBELIAN KEMBALI keuangan Perseroan pada tanggal 31 Maret 2019 dan 2020 serta 31 Desember 2018 dan 2019.
13 9 Desember 2023 9 Desember 2023 OBLIGAS! DIMULAI PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DILAKUKAN MELALUI BURSA EFEK ATAU DI LUAR BURSA EFEK. Laporan keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 serta untuk tahun-
1 O Maret 2024 O Maret 2024 {ahun yang berakhir 31 Desember 2018 dan 2019 telah diauditoleh Kantor Akuntan Pubilk Mirawali
15 9 Juni 2024 9 Juni 2024 Sensi Idris  dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, yang ditandatangani oleh
16 9 September 2024 9 September 2024 PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI YANG DIDAFTARKAN ATAS NAMA KSEI. OBLIGASI AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK Jacinta Mirawati.
17 9 Desember 2024 9 Desember 2024 ELEKTRONIK MELALUI KSEI DAN AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI. . T . L
Ikhtisar keuangan per 31 Maret 2019 - 2020 diambil dari informasi keuangan yang menjadi
13 99"313@22002255 gghﬂare‘!tzzoozzgss tanggung jawab manejemen, serta tidak diaudit atau direview oleh Akuntan Publik.
uni uni DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS OBLIGASI DARI PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA
20 9 September 2025 9 September 2025 (“PEFINDO”) DENGAN PERINGKAT: LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN P ——
21 9 Desember 2025 idAA (Double A)
22 9 Maret 2026 . 31 Maret 31 Desember
» 9 Juni 2026 KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PEMERINGKATAN DAPAT DILIHAT PADA BAB | PROSPEKTUS Uraian 0 T TE
24 9 September 2026 ASET
2% 9 Desember 2026 RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAP| PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA Aset Lancar
26 9 Maret 2027 Kas dan Setara Kas 3.654.698 2.495.655 2.982.005
27 9 Juni 2027 RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH RISIKO TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI YANG Piutang usaha
28 9 September 2027 ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG Pihak berelasi 4.940.010 4.636.713 4.745.854
Pihak ketiga - setelah dikurangi cadan- 269.754 936.154 1.156.140
Jaminan i ilai
U - o SETIAP PIHAK TERAFILIASI DILARANG MEMBERIKAN KETERANGAN ATAU PERNYATAAN MENGENAI DATA YANG TIDAK DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS TANPA - gla”, k‘e’.ug'a'_‘hpi":’t”,"a" nia 17855 020 50975
gg:‘sg:rso‘alr?lbg(ijlfEa‘:‘:ﬁ?Eegggginniggzinb;?:ns; Tiaf;i‘zrgg?ﬂmb:ﬁ(nyg:#giz:zrhUnganr::u?uk: zzﬁ; PERSETUJUAN TERTULIS DARI PERSEROAN DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EISI OBLIGASI "‘Iu ang' e 2 877.013 3.351 .796 2 790'634
akan ada dikemudian hari menjadi jaminan bagi Pemegang Oﬁligasw ini sesuai dengan ketentuan — Uang muka pembelian '212j933 ’ 63:914 '101 :544
dalam pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang Hukum Perdata. Hak Pemegang Obligasi OBLIGASI INI DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI"). y g muka per
) " . . jak dibayar dimuka 441.881 626.404 461.144
adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya baik yang ada Para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi yang namanya tercantum di bawah ini N . .
sekaran ; ; A ; T J gasi yang Y Biaya dibayar dimuka 58.093 34.954 37.807
g maupun dikemudian hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus menjamin dengan kesanggupan penuh (full terhadap P Umum Obligasi Perseroan
dengan kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada dikemudian hari. ) Jumlah Aset Lancar 12.933.088  12.647.859  12.776.103
Dana Pelunasan Obligasi (Sinking Fund) PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN PENJAMIN EMISI OBLIGASI
. o . X Aset Tidak Lancar
Perseroan tldak menyelenggarakan penyisihan qana pgluna;an _Obhgas! ini dengan ;_)emmbangan ¢ Aset pajak tangguhan 102,416 89.449 96.055
untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil Emisi Obligasi sesuai dengan tujuan rencana A Aset tet telah dik i akumulasi 6.015.848 4.256.301 4.674.964
penggunaan dana hasil Emisi Obligasi. ma nd I rl R”B’ Sepeiyafshtsaene ah dikurangi akumulasi .015. .258. 674.
F dan Kewajiban F I "
) i ) NDOPREMIER se k ] ﬂ‘ta S o1, RHB Sekuritas Indonesia Uang _muka pembelian aset tetap 391.943 567.436 1.459.859
Selama jangka waktu Obligasi dan seluruh jumlah Pokok Obligasi belum seluruhnya dilunasi Uang jaminan 31.252 28.662 30.938
dan/atau seluruh jumlah Bunga Obligasi serta kewajiban pembayaran lainnya (bila ada) belum PT Indo Premier Sekuritas PT Mandiri Sekuritas PT RHB Sekuritas Indonesia Jumlah Aset Tidak Lancar 6.541.459 4.943.848 6.261.816
seluruhnya dibayar menurut ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan, Perseroan berjanji dan
p : WALI AMANAT
mengikatkan diri:
PT Bank Permata Tbk. Jumlah Aset 19.474.547 17591706  19.037.919
1. Bahwa Perseroan, tanpa persetujuan tertulis dari Wali Amanat tidak akan melakukan hal-hal LIABILITAS DAN EKUITAS
sebagai berikut Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 September 2020. Liabilitas Jangka Pendek
iabili
a. Menjaminkan, menggadaikan, dan/atau mengagunkan baik sebagian maupun seluruh Utang bank jangka pendek 600.000 1.500.000 1.000.000
harta dan/atau pendapatan Perseroan, dan mengizinkan Anak Perusahaan, menjaminkan, permohonan persetujuan tersebut dan dokumen pendukungnya diterima oleh Wali g. Menerbitkan dan menyerahkan Sertifikat Jumbo Obligasi kepada KSEI, untuk kepentingan  Utang usaha
mendgga(:a\k:j\n, ﬁas/atau r:“e"gtaguné‘aln dbﬁ:‘k sebag‘l(an ma“gﬂ" sﬁlﬂmh Zaftakdan/_?gau Amanat, dan jika dalam waktu 14 (empat belas) Hari Kerja tersebut Perseroan tidak Pemegang Obligasi sebagai bukti pencatatan dalam daftar Pemegang Obligasi. Pihak berelasi 88.303 71071 73.028
endapatan Anak Perusahaan tersebut, dalam rangka penerbitan hutang dan kewajiban i i i . ) ) _ - - :
Eontinjzn kecuali: orap 9 ) Irgﬁ]nnera”gzr’i)s\;:‘ﬁﬁﬁ 22’3{’?2& ks&laﬁf;::gtn(‘j?;ian;a[tne?::?edn’:lki/r?f::m:rgepti'nuiunk#? r. Segera memberitahukan secara tertulis kepada Wali Amanat mengenai perkara pidana, Pihak ketiga 1.335.349 1.479.901 1.239.154
o i q ¥ ! 99ap P d va: perdata, tata usaha negara, dan hubungan industrial yang dihadapi Perseroan yang telah Utang lain-lain - pihak ketiga 197.197 58.986 59.433
(i) jaminan dan agunan yang telah diberikan sebelum tanggal penandatanganan an menmiliki kekuatan hukum yang tetap serta dapat mempunyai pengaruh penting atau buruk Uang muka penjualan 127248 15,532 40797
. Peqanj|andPerwaI\amanatan; dberkan atas hutang P danfatay Anak c.  Jika Wali Amanat meminta tambahan data/dokumen pendukung lainnya, maka persetujuan atas kegiatan usaha Perseroan. Utang pajak 376.238 61l508 184'860
v J::rljnsaa%aaznd:r?;anna;mylzﬁgjam:n:;‘ il lobih dart 20% (S[JS:LOUalSh pearns:r::.ls) or ;tag peno:al;,ag w?gbkdlbe”kan ﬂec Wal; panat dalsm ;{aktu " (empa\t beLas) Hﬁﬂ s. Segera memberikan pemberitahuan tertulis kepada Wali Amanat tentang terjadinya  pepan aiual 421771 447416 695.163
h i i erja setelah data/dokumen pendukung lainnya tersebut diterima secara lengkap ole kelalaian sebagaimana tersebut dalam Perjanjian Perwaliamanatan atau adanya ) ' ’ '
nilai total aktiva Perseroan dan Anak Perusahaan, dengan syarat seluruh jaminan Wali Amanat, dan jika dalam waktu 14 (empat belas) Hari Kerja tersebut Perseroan tidak - : N A : Utang obligasi - 749.886 -
dan agunan yang telah diberikan sebelum tanggal penandatanganan Perjanjian ! pemberitahuan mengenai kelalaian yang diberikan oleh kreditur Perseroan. o . .
’ - ’ i menerima persetujuan, penolakan atau permintaan tambahan data/dokumen pendukung Pemberitahuan tertulis tersebut wajib disampaikan kepada Wali Amanat paling lambat 2~ Bagian pinjaman bank jangka panjang 360.299 380.212 421.924
Perwaliamanatan telah dilepask b dibuktikan d t d berik J P P paiing i
‘ paskan sebagaimana dibuktikan dengan pernyataan lainnya dari Wali Amanat maka Wali Amanat gap telah 1 (dua) Hari Kerja sejak timbulnya kelalaian tersebut; yang akan jatuh tempo dalam waktu
tertulis dari Perseroan disertai bukti yang cukup kepada Wali Amanat yang wajib 3. Perseroan berkewajban untuk: ) A i ) satu tahun
diberikan qalam wa!(tu 14 (empat belas) Hari Kalender setelah jaminan dan agunan - ) . o ) o ) t. Tidak Mengurangi modal dasar, modal ditempatkan dan modal disetor. Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 3.506.496 2764510 3.714.360
(iii) trﬂ?ﬁ;ﬁﬂﬁfsﬁnﬁ;ﬁ ang timbul sehubungan dengan usaha Perseroan sehari-hari; @ Memonunl semue keteptyan .da\gm Perianjen Penvalamanatan dan peranjan fan u. Tidak Mengadakan perubahan dalam bidang usaha utama Perseroan, dan uniuk
(V) Jaminan cn- agunan. yang_ dbeian atas hutang. Porseroan danatau Anek sefubungan dengan Ems 00fges! mengizinkan Anak Perusahaan uniuk mengubah bidang usahanya, sebagamana - iabiits pajak tangguhan f0s50  fess2 11181
JPerusahaan yang meleb%/hi jﬁmlah sebagaimana dimaisud padaPoin 1.a.(i) dengan b. Menyetorkan sejumlah uang yang diperlukan untuk pelunasan Pokok Obligasi dan/ disebutkan dalam anggaran dasar masing-masing dalam arti mengurangi sifat dan ruang | . iuiac imbatan keria jangka panjang 1.052.735 887.569 1.014.058
syarat jaminan dan agunan setara diberikan juga untuk Obligasi ini; dan/atau atau pembayaran Bunga Obligasi yang jatuh tempo selambat-lambatnya 1 (satu) Hari lingkup usaha Perseroan dan/atau Anak Perusahaan. Pinjaman bank jangka panjang — setelah 2510921 1831798 2.839.708
(v) jaminan dan agunan yang diberikan atas hutang Perseroan danfatau Anak Kerja (in good funds) sebelum Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi dan/atau Tanggal V. Mempertahankan kepemilikan saham dalam Anak Perusahaan tidak kurang dari 51% dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam
Perusahaan yang digunakan untuk melunasi Obligasi ini. Relunasgn Pokok Obllga§\ ke rekening Agen_ Pembayaran, dan salinan bukti transfer harus (lima puluh satu perseratus) dan/atau mempertahankan pengendalian Anak Perusahaan waktu satu tahun
b, Memberkan aminan-iami Kenada pihak lai bebani harta kek disampaikan kepada Wali Amanat pada hari yang sama. kepada pihak lain. Utang obligasi 1546.982 154543 1546672
. Memberikan jaminan-jaminan kepada pihak lain yang membebani harta kekayaan ; ) o =020 DA 040,
Perseroan dalam bentuk jaminan perusahaan (corporate guarantee) dan mengizinkan ¢. Apabila sampai de"'ga"_ Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi dan/atau Te_mggal Pembelian Kembali Obligasi Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 5.121.197 4.284.652 5.411.619
Anak Perusahaan untuk memberikan jaminan-jaminan kepada pihak lain dalam bentuk Pelunasan Pokok Obligasi, Perseroan lalai menyeforkan jumiah dana tersebut di atas, Dalam hal P lakuk belian kembali Obligasi maka berlaku k bagai Jumlah Liabilitas 8.627.694 9.049.162 9.125.979
jaminan perusahaan (corporate guarantee), kecuali: maka atas kelalaian tersebut Perseroan wajib membayar Denda atas jumlah dana yang baimt al Perseroan melakukan pembelian kembali Obligasi maka berlaku ketentuan sebagai
' ' wajib dibayar. enkut:
i) jaminan yang diberikan dari Perseroan kepada Anak Perusahaan; . . o ; i i : i i EKUITAS
(') J ‘ yang l l i P: U . Jumlah Denda tersebut dinitung berdasarkan hari yang lewat yang dihitung sejak tidak 1. Eemlbje‘\_la:jn kembﬁh Obligasi cljltujukan sebagai pelunasan atau disimpan untuk kemudian dijual Modal ditempatkan dan disetor AT AT ur174
(i) jaminan yang diberikan satu Anak Perusahaan kepada Anak Perusahaan lainnya; dibayarnya dana tersebut atau menurut ketentuan Perjanjian Agen Pembayaran, dengan embali dengan harga pasar; Tambah L : : :
(iily jaminan yang diperlukan untuk mengikuti tender, atau deposito untuk menjamin :‘et‘e';“éav bah‘;”? :11(550381') tahuln ;ds|ahl(3f5|0 (gga ratus gr:jam puluh) :“?]TLKa|egdef[;iand1 2. pelaksanaan pembelian kembali Obligasi dilakukan melalui Bursa Efek atau di luar Bursa Efek; S:lr;izalazz modal disetor 330 330 330
i satu) bulan adalal iga puluh) Hari Kalender sampai dengan jumlah dana dan Denda ) - :
zieprzgal:arign E;{Zl,(“ S;Zl;]a ?;S;:::zaﬁ}zgauu:;ﬁ ;:::::g:;nseiea\ﬁh;sIz?nal yang harus dibayar tersegut’zﬁ atas dilunasi. ° oo 3. pembelian kembali Obligasi baru dapat dilakukan 1 (satu) tahun setelzh Tanggal Penjalzhan. Ditentukan penggunaannya 45.000 43.000 45.000
atau Denda yang dibayar oleh Perseroan yang merupakan hak Pemegang Obligasi akan E:T;:g:g tiﬁzmzl;i)a?rt:ie%:jruﬂwdiT(ket::tz:tn-i!?:::z:] c;p:ablgim }I;:‘rj;jrwsaer]bg;r\;/naelpa?n?gir?;t:‘n Belum ditentukan penggunaannya 10105719 7.857.855  9.185.875
(iv) jaminan perusahaan (corporate guarantee) yang telah diberikan sebelum tanggal dibayarkan kepada P: Obligasi seb 5 i : di i J dalam poin 2.b di atas " ' i ’ } ' Selllslh kurs pgn]abaran Perusahaan Anak -6.883 -5.712 -3.966
penandatanganan Perjanjian Perwaliamanatan; secara proporsional berdasarkan besarnya Obligasi yang dimilikinya. 5. pembelian kembali Obligasi tidak kdapat dlllakukgn apabila FI:erselroan melakul;an kﬁlala;a: uar negen
dengan syarat, keseluruhan jaminan perusahaan (corporate guarantee) yang diberikan d. Menjalankan usaha dengan sebaik-baiknya dan secara efisien dan tidak bertentangan ir\:fr?]z:'?\zz‘)pesrzt;?ljgjsglaglawgrna 0 deam Petnian Penvalamanaten, kecual te3 ;l(:n:z?n an nonpengendali 1022;2‘1‘; 8?3;:;3 ggg;g;g
berdasarkanpoin 1.b.(i), 1.b.(ii) dan 1.b.(jii) sebesar-besarnya 20% (dua puluh perseratus) dengan praktek-praktek kegiatan usaha yang umum. 6 belian kenmbali Obiiasi h ’ sonat dilakukan olch P o Pihak ok 4 ] pl lllgk . peng 10846l853 8542.544 9911'940
darinilai total aktiva Perseroan dan Anak Perusahaan, dan dilakukan sehubungan dengan i i i i i - pembelian kembali Obligasi hanya dapat dilakukan oleh Perseroan dari Pihak yang tidak ter _Jum'ah Ekuitas -040. 942, 911
kegiatan usaha Perseroan sehari-hari, sepanjang diberikan dengan syarat dan ketentuan e Memelhara sistem akuntansi dan pengawasan biaya sesuai dengan pernyataan standar Afiliasi kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal  Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 19474547  17591.706  19.037.919

yang tidak merugikan Perseroan dan/atau Anak Perusahaan dan dilakukan berdasarkan

harga pasar yang wajar.

c. Memberikan piutang, pinjaman atau kredit untuk pihak manapun, dan memastikan Anak
Perusahaan tidak akan memberikan piutang, pinjaman atau kredit untuk pihak manapun,
kecuali:

(i) piutang, pinjaman atau kredit yang diberikan dalam transaksi yang normal dan wajar
sesuai dengan kegiatan usaha Perseroan dan/atau Anak Perusahaan sehari-hari dan
sepanjang diberikan dengan syarat dan ketentuan yang tidak merugikan Perseroan
dan/atau Anak Perusahaan dan dilakukan berdasarkan harga pasar yang wajar; atau

(i

dilakukan antara Perseroan dengan Anak Perusahaan dan antar Anak Perusahaan
yang satu dengan yang lain.

d.  Menjual, mengalihkan, memindahkan atau mengurangi sebagian atau seluruh aktiva tetap
produksi dan pendukung produksi Perseroan dan mengizinkan Anak Perusahaan untuk
menjual, mengalihkan, memindahkan atau mengurangi sebagian atau seluruh aktiva tetap
produksi dan pendukung produksinya, dalam satu transaksi atau beberapa transaksi
dalam satu tahun buku yang nilainya lebih dari 5% (lima perseratus) dari aktiva tetap
Perseroan dan Anak Perusahaan, kecuali :

(i) pengalihan aktiva tetap produksi dan pendukung produksi dari Perseroan kepada
Anak Perusahaan, atau dari satu Anak Perusahaan kepada Anak Perusahaan yang
lain, dengan syarat, Anak Perusahaan tersebut bergerak dalam bidang usaha yang
sama dengan bidang usaha Perseroan;

(ii) pengalihan aktiva tetap produksi dan pendukung produksi yang merupakan
pembaharuan atau penggantian aktiva tetap; dan/atau

(iii) penjualan, penyewaan, pengalihan atau pelepasan lainnya dimana harga penjualan,
biaya sewa, harga pengalihan atau pelepasan lainnya diinvestasikan kembali dalam
kegiatan usaha yang sama atau terkait dengan Perseroan.

e. Mengeluarkan obligasi atau instrumen hutang lain yang sejenis termasuk hutang bank
yang dibuat di kemudian hari yang dijamin sehingga mempunyai kedudukan yang lebih
tinggi dari Obligasi ini, kecuali :

i

hutang bank yang jumlah jaminannya tidak lebih dari 20% (dua puluh perseratus)
dari nilai total aktiva Perseroan dan Anak Perusahaan dengan syarat seluruh jaminan
dan agunan yang telah diberikan sebelum tanggal penandatanganan Perjanjian
Perwaliamanatan telah di ebagaimana dibukti dengan p !
tertulis dari Perseroan disertai bukti yang cukup kepada Wali Amanat yang wajib
diberikan dalam waktu 14 (empat belas) Hari Kalender setelah jaminan dan agunan
tersebut dilepaskan; atau

Obligasi atau instrumen hutang atau hutang bank tersebut digunakan untuk
membayar Obligasi ini; atau

dalam hal hutang bank yang jumlahnya melebihi jumlah sebagaimana dimaksud
dalam poin 1..(i) atau dalam hal penerbitan obligasi atau surat hutang sejenis yang
tunduk pada ketentuan pasar modal Indonesia, maka jaminan dan agunan yang
setara diberikan juga untuk Obligasi ini;

(i

dengan ketentuan Perseroan harus memberitahukan secara tertulis kepada Wali
Amanat selambatnya-selambatnya 7 (tujuh) Hari Kalender sebelum tindakan-tindakan
tersebut dilakukan dan khusus untuk poin 1.e.(iii) harus dibuat perubahan atas Perjanjian
Perwaliamanatan dan Pengakuan Hutang.

. Melakukan penggabungan usaha, peleburan usaha dan/atau pengambilalihan (akuisisi),
dan mengizinkan Anak Perusahaan untuk melakukan penggabungan usaha, peleburan
usaha dan/atau pengambilalihan (akuisisi), yang secara material akan mempunyai
akibat negatif terhadap pemenuhan kewajiban Perseroan terhadap Obligasi, kecuali atas
permintaan pemerintah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

2. Pemberian persetujuan tertulis sebagaimana dimaksud dalam poin 1 akan diberikan oleh Wali
Amanat dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Permohonan persetujuan tersebut tidak akan ditolak tanpa alasan yang jelas dan wajar;

b. Wali Amanat wajib memberikan persetujuan, penolakan atau meminta tambahan
data/dokumen pendukung lainnya dalam waktu 14 (empat belas) Hari Kerja setelah

akuntansi keuangan dan memelihara buku-buku dan catatan-catatan lain yang cukup
untuk menggambarkan dengan tepat keadaan keuangan Perseroan dan hasil operasinya
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang secara umum diterima di Indonesia dan
diterapkan secara terus menerus.

f. Segera memberitahukan kepada Wali Amanat keterangan tentang setiap kejadian atau
keadaan yang dapat mempunyai pengaruh penting atau buruk atas usaha-usaha atau
operasi Perseroan.

Membayar semua kewajiban pajak Perseroan sebagaimana mestinya.

= @

Memenuhi kewajiban keuangan konsolidasi berdasarkan laporan keuangan konsolidasi
terakhir yang telah diaudit oleh kantor akuntan publik yang terdaftar di OJK sebagai
berikut:

(i) memelihara perbandingan antara laba sebelum bunga, taksiran pajak, penyusutan
dan amortisasi ditambah pendapatan bunga dengan beban bunga yang disesuaikan
sampai dengan ulang tahun ke-2 (dua) Tanggal Emisi sedikitnya 1,5 : 1 (satu koma
lima berbanding satu), mulai tahun ke-3 (tiga) sampai dengan tahun ke-5 (lima)
sedikitnya 1,75 : 1 (satu koma tujuh lima berbanding satu);

(i

memelihara perbandingan antara hutang berbeban bunga dengan ekuitas setiap saat
tidak lebih dari 2 : 1 (dua berbanding satu).

Menyampaikan kepada Wali Amanat salinan dari laporan-laporan, akta-akta dan
perjanjian-perjanjian berikut masing-masing perubahannya, termasuk namun tidak
terbatas pada laporan keuangan konsolidasi, yang disampaikan Perseroan kepada
OJK , Bursa Efek, dan KSEI dalam waktu selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja
setelah laporan-laporan, akta-akta, dan perjanjian-perjanjian berikut masing-masing
perubahannya tersebut diserahkan kepada OJK, Bursa Efek dan KSEI.

Khusus untuk penyerahan laporan keuangan konsolidasi sebagaimana diatur di atas,
menyerahkan juga kepada Wali Amanat surat yang ditandatangani direksi Perseroan yang
menyatakan bahwa Perseroan dalam masa laporan keuangan tersebut telah memenuhi
seluruh p 1-p 1 dan jiban-kewajiban sesuai dengan Perjanjian
Perwaliamanatan dan perjanjian-perjanjian lain sehubungan dengan Emisi Obligasi.

k. Memberi izin kepada Wali Amanat atau pihak yang ditunjuk oleh Wali Amanat, pada saat
jam kerja untuk melakukan pemeriksaan atas buku-buku, izin-izin, keadaan keuangan
Perseroan, inventaris, perjanjian-perjanjian, faktur-faktur, rekening-rekening dan
dokumen-dokumen lain yang yang dapat mencerminkan keadaan keuangan Perseroan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dengan ketentuan Wali
Amanat terlebih dahulu memberitahukan secara tertulis kepada Perseroan selambat-
lambatnya 5 (lima) Hari Kerja sebelumnya tentang maksudnya tersebut.

Mempertahankan dan menjaga kedudukan Perseroan sebagai perseroan terbuka serta
mempertahankan dan menjaga semua hak-hak dan izin-izin yang sekarang dimiliki oleh
Perseroan dan/atau Anak Perusahaan dan segera memperpanjang izin-izin yang telah
berakhir atau memperoleh izin baru jika diperlukan untuk menjalankan usahanya.

m. Melakukan pemeringkatan atas Obligasi sesuai dengan Peraturan No.IX.C.11 Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam dan LK No.KEP-712/BL/2012 Tanggal 26 Desember 2012
tentang Pemeringkatan Efek Bersifat Utang, berikut pengubahannya dan atau pengaturan
lainnya yang wajib dipatuhi oleh Perseroan sehubungan dengan pemeringkatan.

n. Memelihara harta kekayaan Perseroan dan/atau Anak Perusahaan agar tetap dalam
keadaan baik dan senantiasa mengasuransikannya pada perusahaan asuransi yang
mempunyai reputasi baik, terhadap segala risiko yang biasa dihadapi oleh perusahaan-
perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha yang sama dengan Perseroan.

0. Memberitahukan secara tertulis kepada Wali Amanat, setiap perubahan anggaran
dasar serta perubahan susunan anggota direksi dan komisaris Perseroan, perubahan-
perubahan mana telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dan/atau
laporan tentang perubahan-perubahan mana yang telah diterima oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dan didaftarkan pada Daftar Perusahaan serta diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia.

p. Memberitahukan hasil RUPO kepada Wali Amanat yang digantikan dalam hal penggantian
Wali Amanat.

Pemerintah.

7. rencana pembelian kembali Obligasi wajib dilaporkan kepada OJK oleh Perseroan paling
lambat 2 (dua) Hari Kerja sebelum pengumuman rencana pembelian kembali Obligasi tersebut
di surat kabar;

8. pembelian kembali Obligasi, baru dapat dilakukan setelah pengumuman rencana pembelian
kembali Obligasi. Pengumuman tersebut wajib dilakukan paling sedikit melalui 1 (satu) surat
kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat 2 (dua) hari
sebelum tanggal penawaran untuk pembelian kembali dimulai;

9. rencana pembelian kembali Obligasi sebagaimana dimaksud dalam butir 7. dan pengumuman
sebagaimana dimaksud dalam butir 8., paling sedikit memuat informasi tentang:
a. periode penawaran pembelian kembali;

b. jumlah dana maksimal yang akan digunakan untuk pembelian kembali;

c. kisaran jumlah Obligasi yang akan dibeli kembali;

d. harga atau kisaran harga yang ditawarkan untuk pembelian kembali Obligasi;
e. tata cara penyelesaian transaksi;

f. persyaratan bagi Pemegang Obligasi yang mengajukan penawaran jual;

g. tata cara penyampaian penawaran jual oleh Pemegang Obligasi

h. tata cara pembelian kembali Obligasi; dan

i.  hubungan Afiliasi antara Perseroan dan Pemegang Obligasi;

10. Perseroan wajib melakukan penjatahan secara proporsional sebanding dengan partisipasi
setiap Pemegang Obligasi yang melakukan penjualan Obligasi apabila jumlah Obligasi yang
ditawarkan untuk dijual oleh Pemegang Obligasi, melebihi jumlah Obligasi yang dapat dibeli
kembali;

. Perseroan wajib menjaga kerahasiaan atas semua informasi mengenai penawaran jual yang
telah disampaikan oleh Pemegang Obligasi;

a4

Perseroan dapat melaksanakan pembelian kembali Obligasi tanpa melakukan pengumuman

sebagaimana dimaksud dalam butir 9. dengan ketentuan:

a. jumlah pembelian kembali tidak lebih dari 5% (lima perseratus) dari jumlah Obligasi untuk
masing-masing jenis Obligasi yang beredar dalam periode satu tahun setelah Tanggal

Penjatahan;

b. Obligasi yang dibeli kembali tersebut bukan Obligasi yang dimiliki oleh Afiliasi Perseroan;
dan

c. Obligasi yang dibeli kembali hanya untuk disimpan yang kemudian hari dapat dijual
kembali;

dan wajib dilaporkan kepada OJK paling lambat akhir Hari Kerja ke-2 (kedua) setelah
terjadinya pembelian kembali Obligasi;

13. Perseroan wajib melaporkan kepada OJK dan Wali Amanat serta mengumumkan kepada
publik dalam waktu paling lambat 2 (dua) Hari Kerja setelah dilakukannya pembelian kembali
Obligasi, informasi yang meliputi antara lain:

a. jumlah Obligasi yang telah dibeli;

b. rincian jumlah Obligasi yang telah dibeli kembali untuk pelunasan atau disimpan untuk
dijual kembali;

c. harga pembelian kembali yang telah terjadi; dan

d. jumlah dana yang digunakan untuk pembelian kembali Obligasi.

14. dalam hal terdapat lebih dari satu Efek bersifat utang yang diterbitkan oleh Perseroan, maka
pembelian kembali Efek bersifat utang dilakukan dengan mendahulukan Efek bersifat utang
yang tidak dijamin; dan

15. dalam hal terdapat lebih dari satu Efek bersifat utang yang tidak dijamin, maka pembelian

kembali wajib mempertimbangkan aspek kepentingan ekonomis Perseroan atas pembelian
kembali tersebut;

16. dalam hal terdapat jaminan atas seluruh Efek bersifat utang, maka pembelian kembali wajib

p aspek kep ekonomis Perseroan atas pembelian kembali Efek
bersifat utang tersebut.

17. pembelian kembali Obligasi oleh Perseroan mengakibatkan:
a. hapusnya segala hak yang melekat pada Obligasi yang dibeli kembali, hak menghadiri
RUPO, hak suara, dan hak memperoleh Bunga Obligasi serta manfaat lain dari Obligasi
yang dibeli kembali jika dimaksudkan untuk pelunasan; atau

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)
Uraian 31 Maret 31 Desember
2019 2020 2018 2019
Penjualan Bersih 6.013.763 5.379.574  24.060.802  25.026.739
Beban Pokok Penjualan 4.264.750 3.722.622  17.664.149 17.109.499
Laba Bruto 1.749.013  1.656.951 6.396.654 7.917.241
Beban Usaha
Beban penjualan 770.608 740.558 3.045.558 4.027.987
Beban umum dan administrasi 174.228 186.249 723203 716.990
Jumlah beban usaha 944.836  926.807 3.768.762 4.744.976
Laba Usaha 804.117  730.145  2.627.892 3.172.265
Penghasilan (beban) lain-lain
Penghasilan bunga 13.989 12.424 46.799 52.353
Keuntungan penjualan aset tetap 291 742 1.709 2.388
Beban bunga -129.740  -104.880 -492.639 -355.075
Laba (rugi) selisih kurs mata -61.898 605.056 163.690 -206.362
uang asing — bersih
Lain-lain - bersih 21.311 22.527 34.491 38.898
Beban Lain-lain - bersih -156.048  535.870 -245.950 -467.798
Laba Sebelum Pajak 648.129  1.266.014 2.381.942 2.704.467
Beban (Penghasilan ) Pajak
Pajak Kini 169.956 323.167 644.824 661.306
Pajak Tangguhan -1.910 -6.982 -23.316 -8.244
Beban Pajak 168.046  316.185 621.508 653.062
Laba Tahun Berjalan 480.083  949.829 1.760.434 2.051.404
Penghasilan (Rugi) Komprehensif
Lain
Pos yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi
Pengukuran kembali liabilitas 59.927 -28.133
imbalan pasti
Pajak yang terkait pos yang tidak -14.982 7.033
akan direklasifikasi ke laba rugi
Pos yang akan direklasifikasi ke
laba rugi
Selisih kurs penjabaran Perusa- 2.466 2917 -631 1.746
haan Anak luar negeri
Penghasilan Komprehensif Lain 44.314 -19.354
Setelah Pajak
Jumlah Penghasilan Kompre- 482.550 946.912 1.804.748 2.032.050
hensif
Jumlah Laba Tahun Berjalan yang
dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 456.347 930.439 1.716.356 1.999.303
Kepentingan nonpengendali 13.737 19.391 44.078 52.101
482550  949.829 1.760.434 2.051.404
Jumlah Penghasilan komprehensif
yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 468.813  927.741 1.760.263 1.980.168
Kepentingan non-pengendali 13.737 19.172 44.485 51.882
482.550 946.912 1.804.748 2.032.050




RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING
(dalam persentase, kecuali dinyatakan lain

Uraian 31 Maret 31 Desember
2020 2018 2019

Rasio Pertumbuhan (%)
Penjualan bersih 1% 16% 4%
Laba bruto 5% 29% 24%
Laba usaha 9% 7% 21%
Laba tahun berjalan 98% 8% 16%
Aset 2% 18% 8%
Liabilitas 5% 20% 1%
Ekuitas 9% 16% 16%
Rasio Usaha (%)
Laba bruto terhadap penjualan bersih 31% 2% 32%
Laba usaha terhadap penjualan bersih 14% 1% 13%
Laba tahun berjalan terhadap penjualan bersih 18% 7% 8%
Laba usaha terhadap total ekuitas 7% 31% 32%
Laba tahun berjalan terhadap total ekuitas 9% 21% 21%
Laba usaha terhadap total aset 4% 15% 17%
Laba tahun berjalan terhadap total aset 5% 10% 1%
Rasio Keuangan (%)
Aset lancar terhadap kewajiban lancar 369% 265% 343%
Total liabilitas terhadap total aset 44% 51% 48%
Total liabilitas terhadap total ekuitas 80% 106% 92%
Total liabilitas berbeban bunga terhadap total aset 26% 30% 31%
Total liabilitas berbeban bunga terhadap total ekuitas 46% 62% 59%
Pembayaran dividen terhadap laba tahun berjalan 0% 34% 33%
EBITDA terhadap pembayaran bunga 1.198% 708% 987%
EBITDA terhadap jumlah pokok dan bunga utang 30% 56% 62%
EBITDA terhadap jumlah bunga utang 8.144% 8.244%  12.900%
Rasio AR Turn Over 3,87 4,25 4,36
Rasio AR Day 9% 86 84
Rasio Inventory Turn Over 5,25 6,82 5,57
Rasio Inventory Day 69 53 66

Rasio-rasio utama keuangan yang dipersyaratkan dalam perjanjian utang dengan pihak kreditur
selama periode perjanjian adalah:

1. Rasio Lancar
Aset Lancar dibagi dengan Liabilitas Lancar yang dipersyaratkan bank adalah minimal 1x,
sedangkan yang dicapai Perseroan per tanggal 31 Desember 2019 adalah 3,43x (draft aset
lancar dibawah tidak digabung rasio lancar)

. Interest Bearing Debt/Net Worth
Hutang berbeban bunga dibagi total Modal yang dipersyaratkan oleh bank adalah imal 2x,

~

2.3 Pertumbuhan Aset Tidak Lancar

Pada tanggal 31 Desember 2019, total aset tidak lancar mengalami peningkatan sebesar
27 % menjadi Rp 6.262 miliar dari total aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2018
sebesar Rp 4.944 miliar. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan uang
muka pembelian aset tetap.

2.4. Pertumbuhan Liabilitas

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Pada tanggal 31 Desember 2019, total liabilitas mengalami peningkatan sebesar 1%
menjadi Rp9.125 miliar dari total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp9.049 miliar. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pinjaman bank
jangka panjang, yang dikompensasi dengan penurunan utang bank jangka pendek dan
hutang obligasi

2.5. Pertumbuhan Liabilitas Jangka Pendek

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Pada tanggal 31 Desember 2019, liabilitas jangka pendek mengalami peningkatan sebesar
22% menjadi Rp 3.714 miliar dari liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2018
sebesar Rp 4.765 miliar. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan utang bank
jangka pendek dan utang obligasi yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun.

2.6. Pertumbuhan Liabilitas Jangka Panjang

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Pada tanggal 31 Desember 2019, liabilitas jangka panjang mengalami peningkatan
sebesar 26% menjadi Rp5.412 miliar dari liabilitas liabilitas jangka panjang pada tanggal
31 Desember 2018 sebesar Rp4.285 miliar. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan pinjaman jangka panjang.

2.7. Pertumbuhan Ekuitas

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Pada tanggal 31 Desember 2019, total ekuitas mengalami peningkatan sebesar 16%
menjadi Rp9.912 miliar dari total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp8.543 miliar. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan laba tahun
berjalan.

3. Analisa Segmen Operasi

sedangkan yang dicapai Perseroan per tanggal 31 Desember 2019 adalah 0,59x

3. EBITDA/Interest
Laba tahun berjalan ditambah bunga, pajak dan penyusutan/amortisasi dibagi beban bunga
yang dipersyaratkan bank adalah minimal 1,5x, sedangkan yang dicapai Perseroan per tanggal
31 Desember 2019 adalah 10,13x

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

Keterangan yang ada dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan laporan keuangan
konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak beserta catatan-catatan di dalamnya, yang
terdapat pada Bab XVII Prospektus mengenai Laporan Keuangan.

A. Umum
Perseroan dan Perusahaan Anak bergerak dalam industri

termasuk biskuit, wafer, kembang gula, coklat, kopi, cereal, dan kakao. Perseroan tergolong dalam
salah satu industri yang menunjukkan pertumbuhan yang stabil dan meningkat. Tuntutan gaya
hidup masyarakat untuk mengkonsumsi makanan yang lebih praktis membuat Perseroan dapat
menunjukkan performanya seiring peluang yang ada. Perseroan merupakan salah satu produsen
makanan olahan di Indonesia dengan berbagai produk yang telah dikenal di masyarakat luas dan
tetap tumbuh selama puluhan tahun. Beragamnya divisi bisnis dan produk-produk yang ditawarkan
Perseroan membuat Perseroan tetap dapat berkompetisi dengan kompetitor dalam industri
makanan olahan yang tidak hanya terbatas pada pasar domestik. Perseroan telah melakukan
diversifikasi pasar dengan cara meningkatkan porsi ekspor pada total penjualan, sehingga
per Desember 2019, porsi ekspor pada total penjualan mencapai 45,87%. Dengan demikian,
pendapatan Perseroan lebih stabil

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Usaha Dan Operasi Perseroan
Kondisi Ekonomi Indonesia 2020

Laju per di triwulan-l 2020. Dari sisi domestik,
dampak awal Covid-19 ke perekonomian Indonesia sudah mulai terlihat dari pertumbuhan PDB
yang melambat ke 2,97% pada triwulan 1-2020 dari 4,97% pada kuartal sebelumnya. Dari sisi
pengeluaran, konsumsi rumah tangga melemah ke 2,84% (vs 4,97% di 4Q19) seiring dengan
melemahnya konsumsi pakaian dan transportasi di tengah physical distancing yang mulai berlaku
pada Maret 2020. Pertumbuhan Investasi juga mengalami perlambatan ke 1,70% dari 4,06% akibat
merebaknya virus corona dan ketidakpastian outlook perekonomian.

Inflasi tetap rendah hingga April 2020. Indeks harga konsumen mencatatkan inflasi sebesar
0.08% MoM sehingga inflasi tahunan berada di level 2.67% YoY pada Februari 2020. Secara
keseluruhan, inflasi yang rendah ini menunjukan ada penurunan daya beli di masyarakat akibat
Covid-19. Bahkan inflasi inti (2,85% YoY) yang sedikit lebih tinggi dari inflasi keseluruhan
sebenernya hanya disebabkan oleh harga perhiasan emas yang naik signifikan di tengah
ketidakpastian ekonomi. Ke depannya, kami memprediksi inflasi tahun 2020 akan tetap rendah di
kisaran 2,7% YoY seiring dengan lemahnya daya beli dan potensi turunnya harga BBM di tengah
harga minyak dunia yang rendah.

Pemerintah merespon Covid-19 dengan stimulus dan melebarkan defisit anggaran. Untuk
mengatasi dampak Covid-19, pemerintah telah meluncurkan stimulus sebesar Rp 405 trilliun rupiah
atau setara 2,4% terhadap PDB. Secara garis besar, stimulus ini terdiri atas 4 bagian besar: i)
stimulus kesehatan (Rp 75 triliun) untuk meredam penyebaran Covid-19; ii) stimulus perlindungan
sosial (Rp 110 triliun) sebagai jaring pengaman bagi masyarakat miskin dan juga yang terkena
PHK; iii) stimulus untuk sektor bisnis (Rp 70 triliun) untuk membantu likuiditias perusahaan di
tengah Covid-19 dan mencegah terjadinya PHK masal; iv) stimulus pemulihan ekonomi nasional
(Rp 150 triliun) untuk membantu bisnis, terutama UMKM, dalam restrukturisasi hutang dan
likuiditas. Untuk mengakomodasi stimulus yang tergolong besar ini, pemerintah telah memutuskan
untuk memperlebar defisit anggaran menjadi 5,07% terhadap PDB (dari 1.76%). Dalam revisi
anggaran ini, penerimaan negara diprediksikan turun -10% YoY (vs rencana awal +14,1%) sebagai
akibat pelemahan pertumbuhan ekonomi dan turunnya harga minyak dunia. Di sisi lain, pemerintah
menganggarkan pengeluaran negara tumbuh 13,1% (vs rencana awal +10,0%) di mana angka ini
sudah mencakup stimulus Rp 405 triliun.

Bank Indonesia mempertahankan suku bunga kebijakan di 4,50%. Bank Indonesia (BI)
memutuskan untuk mempertahankan suku bunga kebijakannya di 4,50% pada rapat dewan
gubernur bulan April 2020, setelah menurunkannya dua kali (total 50 bps) pada Februari-Maret
2020. Hal ini merupakan langkah Bl untuk mempertahankan stabilitas rupiah di tengah tingginya
volatilitas global. Sebagai langkah tambahan, Bl juga aktif mengintervensi pasar obligasi dengan
membeli SUN sebesar Rp 167 triliun (periode Januari — April 2020) pada pasar sekunder untuk
meredam tekanan jual asing. Selain itu, bank sentral juga memutuskan untuk menurunkan
GWM sebesar 200 bps (ke 3,0 -3,5%) di mana likuiditas tambahan (sekitar Rp 100 triliun) harus
digunakan bank untuk membeli SUN pada lelang perdana (pasar primer) dalam rangka membantu
pemerintah membiayai defisit fiskal yang melebar ke 5,07% terhadap PDB.

C. Perubahan kebijakan akuntansi

Untuk tahun buku 2018 dan 2019 Perseroan dan Anak Perusahaan tidak melakukan perubahan
kebijakan akuntasi yang material, mengacu pada opini laporan keuangan yang telah diaudit oleh
kantor akuntan publik independen dalam hal laporan keuangan telah disajikan secara wajar, dalam
semua hal yang material dan telah sesuai dengan kebijakan akuntasi yang berlaku di Indonesia.

D. Analisis Keuangan

Analisis keuangan berikut ini disajikan berdasarkan angka-angka yang diambil dari laporan
keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal 31 Desember 2018
dan 2019, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut. Laporan keuangan
konsolidasian tersebut dilampirkan dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal 31 Desember
2018 dan 2019, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, telah diaudit oleh
KAP Mirawati Sensi Idris, auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh
IAPI dan telah ditandatangani oleh Jacinta Mirawati pada tanggal 3 Agustus 2020, dengan opini
wajar tanpa modifikasian.

2018 2019
Volume| % |Penjua-|%pen-| % |[Volume| % |Penjua-|%pen-| %
Keteranoan (ton) | Pertum- | lan | jualan | Laba | (ton) |Pertum-| lan | jualan | Laba
9 buhan | (Rp | Perse- | Usaha buhan | (Rp | Perse- |Usaha
Juta) | roan |Perse- Juta) | roan |pegrse-
roan roan
Pongolahen | poses| 1| 12609 5| o[ 4e1sy| 7| fa4s| | 39%
Pengolahan
minuman 326.653] 1%)| 11401  47%| 61%]| 317.696 -3%| 11.602)  46%| 61%
kemasan
Total 756037| 12%| 24.060] 100%| 100%) 779.227, 3%| 25.027| 100%| 100%
2018 2019
K Margin | Margin | Margin | Margin | Margin | Margin
eterangan laba laba laba laba laba laba
kotor usaha bersih kotor usaha bersih
Pengolahan makanan 24% 8% 9% 26% 9% 9%
Kanan dan mi olahan,  |Lengolahan minuman o7 3% 12| 36%|  15%|  14%
Total 27% 1% 10% 32% 13% 1%

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Penjualan segmen pengolahan makanan di tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 6%
dibandingkan tahun 2018, sedangkan gross margin ditahun 2019 sebesar 26%. Sedangkan
untuk penjualan segmen pengolahan minuman kemasan di tahun 2019 mengalami kenaikan
sebesar 2% dibandingkan tahun 2018, sedangkan gross margin ditahun 2019 sebesar 36%.

Kenaikan gross margin di pengolahan makanan dan minuman terutama disebabkan oleh
penurunan harga bahan baku seperti gula pasir dan tepung terigu.

Kapasitas produksi perseroan dan anak perusahaan tahun 2019 dibandingkan dengan tahun
2018 tidak mengalami perubahan yang signifikan namun aktual produksi mengalami kenaikan
dimana untuk segmen pengolahan makanan dari 423.784 Ton di tahun 2018 menjadi 448.829
Ton di tahun 2019, sedangkan untuk segmen pengolahan minuman kemasan dari 643.094 Ton
menjadi 659.704 Ton di tahun 2019.

4. Pinjaman yang Masih Terutang

Perseroan dan anak perusahaan hanya memiliki pinjaman dalam mata uang rupiah dan tidak
memiliki pinjaman dalam mata uang asing. Pinjaman Perseroan dan Anak Perusahaan tanpa
jaminan.

Untuk semua utang jangka pendek Perseroan dan Anak Perusahaan akan jatuh tempo pada
tahun 2020 sampai dengan 2021, sedangkan utang jangka panjang akan jatuh tempo antara
tahun 2020 sampai dengan tahun 2026.

Dalam jutaan Rupiah

Biaya Nilai
Deskripsi | <=1tahun | 1-2tahun | 3-5tahun Total i | Tercatat
Utang bank
jangka 1.000.000 - -] 1.000.000 -| 1.000.000
pendek
Utang bank
jangka 423949 1.147.949( 1.695.474| 3.267.372 (5.740)| 3.261.632
panjang
Jumlah 1423949 1.147.949| 1695474 4.267.372 (5.740) | 4.261.632
5. Likuiditas

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Likuiditas menunjukkan kemampuan Perseroan dan Perusahaan Anak untuk memenuhi
liabilitas jangka pendek yang diukur dengan perbandingan aset lancar dengan liabilitas
jangka pendek Perseroan dan Perusahaan Anak. Rasio likuiditas Perseroan dan Perusahaan
Anak pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing sebesar 3,43x dan 2,65x.
Peningkatan rasio likuiditas pada tanggal 31 Desember 2019 terutama karena peningkatan
kas dan setara kas..

Sumber likuiditas internal perseroan berasal dari penagihan hasil penjualan dan eksternal
berasal dari pinjaman bank. Peningkatan atau penurunan likuiditas dipengaruhi kas dan setara
kas serta piutang dalam mata uang asing. Apabila modal kerja perseroan tidak mencukupi
akan diperoleh dari pinjaman bank pihak ketiga

Tidak ada sumber likuiditas material yang belum digunakan. Perseroan memiliki kecukupan
modal kerja dari sumber likuiditas yang dimiliki. Tidak ada kecenderungan terkait permintaan,
perikatan atau komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan
terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan.

6. Solvabilitas

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Solvabilitas menunjukkan kemampuan Perseroan dan Perusahaan Anak untuk melunasi
seluruh liabilitasnya yang diukur dengan perbandingan total liabilitas terhadap total ekuitas.
Rasio total liabilitas terhadap total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 adalah
masing-masing sebesar 0,92x dan 1,06x. Penurunan rasio ini pada tanggal 31 Desember 2019
terutama karena peningkatan laba tahun berjalan.
7. Imbal Hasil

7.1. Imbal Hasil Ekuitas

Belanja modal pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 terdiri dari p 1an
tanah, bangunan, prasarana, mesin, peralatan kantor dan kendaraan sebesar Rp84.884 juta dan
penambahan aset dalam penyelesaian sebesar Rp734.864 juta.

Adapun sumber pendanaan atas belanja modal tersebut berasal dari kas internal Perseroan dan
Pinjaman Bank jangka panjang.

Rencana investasi untuk tahun-tahun mendatang akan dibahas oleh pihak Manajemen
berdasarkan kondisi pertumbuhan Perseroan dari waktu ke waktu.

Untuk tahun 2020, belanja modal akan digunakan untuk menunjang proyek yang sedang berjalan,
serta untuk penambahan lini produksi baru di Pabrik Balaraja.

FAKTOR RISIKO

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan dan Perusahaan Anak tidak terlepas dari
berbagai macam risiko, yang dapat mempengaruhi kinerja Perseroan secara umum. Pesatnya
perkembangan lingkungan internal dan eksternal Perseroan menyebabkan semakin kompleksnya
risiko kegiatan usaha yang dihadapi oleh Perseroan.

A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI
KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN

Risiko Persaingan Usaha

. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG MAUPUN TIDAK
LANGSUNG YANG DAPAT MEMPENGARUHI HASIL USAHA DAN KONDISI KEUANGAN
PERSEROAN

1. Risiko Pasokan Bahan Baku dan Kapasitas Produksi

2. Risiko Kelangkaan Sumber Daya

3. Risiko Kegagalan Dalam Memenuhi Peraturan Perundangundangan Yang Berlaku dalam
Industri

4. Risiko Investasi atau Aksi Korporasi

5. Risiko Perubahan Teknologi

6. Risiko Ketergantungan Terhadap Distributor

. RISIKO UMUM

1. Kondisi Perekonomian Secara Makro
2. Perubahan Risiko Fluktuasi Nilai Tukar
3. Risiko Kebijakan Pemerintah
4. Tuntutan atau Gugatan Hukum
. RISIKO INVESTASI BAGI INVESTOR PEMEGANG OBLIGASI

Risiko yang dihadapi investor pembeli Obligasi adalah:

PENGARUH  SIGNIFIKAN  TERHADAP

o

o

1. Risiko tidak likuidnya Obligasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini yang antara
lain disebabkan karena tujuan pembelian Obligasi sebagai investasi jangka panjang.

2. Risiko gagal bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan pembayaran
bunga serta utang pokok pada waktu yang telah ditetapkan, atau kegagalan Perseroan
untuk memenuhi ketentuan lain yang ditetapkan dalam kontrak Obligasi yang merupakan
dampak dari memburuknya kinerja dan perkembangan usaha Perseroan.

Manajemen Perseroan dengan ini menyatakan bahwa risiko-risiko di atas adalah seluruh risiko
yang dihadapi Perseroan dalam menjalankan kegiatan usahanya.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AKUNTAN PUBLIK

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan
dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tanggal
3 Agustus 2020 atas laporan keuangan konsolidasian untuk tahun yang berakhir tanggal
31 Desember 2019 dan 2018 yang telah diaudit oleh KAP Mirawati Sensi Idris dengan opini Tanpa
Modifikasian yang perlu diungkapkan dalam Prospektus ini.

Manajemen Perseroan menyatakan tidak terdapat kejadian penting setelah tanggal laporan
Auditor Independen sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran yang berdampak
material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan.

Sehubungan dengan ketentuan relaksasi LK sesuai S-101/D.04/2020 perihal Penerapan
Penyajian dan Pengungkapan Atas Informasi Keuangan Setelah Periode Tahun Buku, manajemen
Perseroan telah menyajikan laporan keuangan konsolidasian interim untuk periode 3 (tiga) bulan
yang berakhir tanggal 31 Maret 2020 serta untuk periode-periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret
2020 dan 2019 yang menjadi tanggung jawab manajemen, yang tidak diaudit atau direviu oleh
akuntan publik dalam Prospektus ini. Tidak ada kejadian material atau signifikan yang berpengaruh
kepada Laporan Keuangan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2020 jika dibandingkan dengan periode 31 Desember 2019.

Berdasarkan Akte Jual Beli saham No. 4 dari Notaris Mijam Budisrijanti tanggal 7 Agustus
2020, PT Sinarpangan Barat (SPB), Perusahaan Anak, telah menjual 1 (satu) lembar saham

pemilikannya dalam PT Si 1 Timur (SPT), Perusahaan Anak, kepada TES dengan
harga Rp2.842.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA,
KECENDERUNGAN, DAN PROSPEK USAHA

Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan didirikan berdasarkan Akta Perseroan Terbatas PT Mayora Indah No.204 tanggal 17
Februari 1977 yang diperbaiki dengan Akta Perubahan Anggaran Dasar No.320 tanggal 22 Juni
1977, keduanya dibuat di hadapan Poppy Savitri Parmanto, S.H., pengganti dari Ridwan Suselo,
S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mer dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No.Y.A.5/5/14 tanggal 3 Januari 1978, dan didaftarkan dalam
buku register pada Kantor Panitera Pengadilan Negeri Tangerang di bawah No.2/PN TNG/1978/
Pendaft.PT dan No.3/PN TNG/1978/Perob.PT tanggal 10 Januari 1978, serta telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No.39 tanggal 15 Mei 1990, Tambahan No.1716.

Sejak Perseroan mengeluarkan Obligasi Berkelanjutan | Mayora Indah tahap | Tahun 2017 pada
tanggal 24 Februari 2017, sampai dengan Informasi Tambahan ini diterbitkan, Anggaran Dasar
Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, perubahan terakhir adalah tambahan
No. 1716. anggaran dasar perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, yang
terakhir dengan akta No. 10 tanggal 20 Juni 2019 dari Periasman Effendi, S.H., M.H., notaris
di Tanggerang, mengenai penyesuaian Anggaran Dasar Perusahaan dalam rangka memenuhi
ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia.Akta perubahan ini
telah dicatatkan ke Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui Surat
Penerimanaan Pemberitahuan No. AHU-0038050.AH.01.02 tahun 2019 tanggal 17 Juli 2019.

Berdasarkan Akta Pendirian, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan
adalah sebagai berkut:

Nilai Nominal Rp1.000.000,- %

K per saham
eterangan Jumlah Jumlah Nilai
Saham Nominal (Rp)
Modal Dasar 200 200.000.000
Modal Ditempatkan dan Modal Disetor
Jogi Hendra Atmadja 20 20.000.000 50,00
Doktorandus Raden Soedigdo 10 10.000.000 25,00
Insinyur Darmawan Kurniadi 10 10.000.000 25,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Modal Disetor 40 40.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 160 260.000.000

Perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham Berdasarkan Daftar Pemegang
Saham Perseroan yang dikeluarkan oleh PT EDI Indonesia, Biro Administrasi Efek Perseroan,
susunan pemegang saham Perseroan per tanggal 30 Juni 2020 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp20,- per saham %

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Imbal hasil ekuitas merupakan rasio untuk mengukur tingkat keuntungan yang dapat
diperoleh perusahaan dari sejumlah dana yang telah ditanamkan oleh pemegang saham.
Besar imbal hasil ekuitas, yang ditunjukkan melalui perbandingan antara laba tahun
berjalan dan total ekuitas rata-rata, pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 masing-
masing sebesar 21% dan 21%. Imbal hasil ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019

1. Ikhtisar Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain K lid
1.1. Penjualan Neto
(dalam jutaan Rupiah)
Untuk tahun yang berakhir pada
Keterangan tanggal 31 D
2018 2019
Penjualan Lokal 12.963.964 13.557.052
Penjualan Ekspor 11.108.732 11.479.936
Retur Penjualan -11.893 -10.249
Total 24.060.802 25.026.739

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Penjualan neto kor di tahun 2019 lami peningkatan sebesar 4% menjadi
Rp25.027 miliar dari Rp24.061 miliar di tahun 2018, disebabkan oleh peningkatan volume
penjualan lokal dan kenaikan harga produk ekspor. Kenaikan volume penjualan untuk
akhir tahun yang berakhir tahun 2019 sebesar 3,1% dibanding tahun 2018.

1.2. Beban Pokok Penjualan dan Laba Bruto

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Beban pokok penjualan mengalami penurunan sebesar 3% menjadi Rp17.109 miliar di
tahun 2019 dari Rp17.664 miliar di tahun 2018, terutama disebabkan oleh penurunan
harga bahan baku.

Laba bruto naik sebesar 24% menjadi Rp7.917 miliar di tahun 2019 dari Rp6.397 miliar di
tahun 2018, dan marjin laba bruto naik menjadi 32% di tahun 2019 dari 27% di tahun 2018.
Peningkatan marjin laba bruto disebabkan oleh peningkatan penjualan dan penurunan
beban pokok penjualan.

Dibandingkan tahun 2018, harga pokok penjualan 2019 mengalami penurunan sebesar
3,1%, sehingga laba usaha mengalami kenaikan sebesar 23,7%, terutama karena
penurunan harga bahan baku produksi.

1.3. Beban Usaha

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Beban usaha mengalami peningkatan sebesar 26% menjadi Rp4.745 miliar di tahun 2019
dari Rp3.769 miliar di tahun 2018, terutama disebabkan oleh kenaikan biaya promosi.

1.4. Laba Usaha

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2019

) tahun sebelumnya tidak mengalami kenaikan/penurunan.
7.2. Imbal Hasil Aset

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Imbal hasil aset merupakan ukuran efisiensi yang menunjukkan kemampuan manajemen

dalam menggunakan/memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk menghasilkan

keuntungan. Ukuran efisiensi ini dihitung dengan membandingkan laba tahun berjalan

dengan total aset rata-rata, dimana pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 Perseroan

dan Perusahaan Anak mencatatkan imbal hasil aset masing-masing sebesar 11% dan

10%. Kenaikan imbal hasil aset pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan tahun
belumnya terutama disebabkan oleh p laba tahun berjalan.

E. Dampak Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing

Secara operasional, perubahan nilai tukar mata uang asing tidak berdampak secara signifikan,
karena pada tahun 2019 kontribusi penjualan ekspor sebesar 45,87% sehingga Perseroan memiliki
asset dalam bentuk valuta asing yang mana digunakan Perseroan untuk natural hedging dan
Perseroan tidak memiliki hutang dalam valuta asing.

Pinjaman yang dimiliki perseroan saat ini hanya dalam mata uang rupiah sehingga hasil usaha
tidak akan terperngaruh dengan perubahan mata uang asing terkait pinjaman perseroan.

Perseroan dan Anak Perusahaan merupakan Perseroan yang mengekspor hasil produksi dimana
sekitar 40-45 persen dari penjualan nya adalah penjualan ekspor sehingga Perseroan mempunyai
aset berupa kas dan piutang dalam mata uang asing, rugi selisih kurs karena kurs Rupiah menguat
terhadap Dolar Amerika dimana aset dalam mata uang asing perseroran lebih besar daripada
liabilitas dalam mata uang asing, dimana kurs USD turun dari Rp14.481/USD pada akhir tahun
2018 menjadi Rp13.901/USD pada akhir tahun 2019.

F. Pembatasan Yang Ada Terhadap Kemampuan Perusahaan Anak Untuk Mengalihkan
Dana Kepada Emiten

Tidak ada pembatasan yang ada terhadap kemampuan Perusahaan Anak untuk mengalihkan dana
kepada Perseroan

G. Kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang terjadi

Virus Corona (Covid 19) yang mewabah di seluruh dunia pada kwartal pertama tahun 2020 dapat
mengganggu pertumbuhan yang diharapkan. Tentunya ini dapat membuat Indonesia kesulitan
dalam memacu ekspor dan memanfaatkan impor Pelemahan ekonomi dunia dan penurunan
aktifitas yang terjadi diseluruh dunia dengan adanya pembatasan sosial berskala besar yang
simultan memberikan tantangan yang besar baik dari segi permintaan pasar maupun kegiatan

dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Laba usaha naik sebesar 21% menjadi Rp3.172 miliar di tahun 2019 dari Rp2.628 miliar di
tahun 2018 dan marjin laba usaha naik menjadi 13% di tahun 2019 dari 11% di tahun 2018
terutama karena peningkatan penjualan dan penurunan beban pokok penjualan.

1.5. Beban lain-lain - lainnya

logisti Untuk pasar domestik sampai saat ini tidak ada kendala yang berarti karena industri
Makanan dan Minuman merupakan salah satu yang di kecualikan untuk dapat tetap beroperasi
selama penerapan PSBB. Sedangkan pasar ekspor masih berjalan seperti biasa tidak ada
hambatan yang berarti terkait distribusi barang ekspor.

H. Sumber Dana
Perseroan dan Perusahaan Anak memenuhi kebutuhan dananya terutama melalui kas yang

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2019 dibandingk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

dengan

Beban lain-lain - lainnya mengalami peningkatan sebesar 90% menjadi Rp468 miliar di
tahun 2019 dari Rp246 miliar di tahun 2018, terutama disebabkan oleh rugi selisih kurs
mata uang asing.

1.6. Laba Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk mengalami
peningkatan sebesar 16% menjadi Rp1.999 miliar di tahun 2019 dari Rp1.716 miliar di
tahun 2018, terutama disebabkan oleh kenaikan laba bersih.

1.7. Penghasilan Komprehensif
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Penghasilan komprehensif di tahun 2019 mencapai Rp2.032 miliar dibandingkan
dengan penghasilan komprehensif sebesar Rp1.805 miliar di tahun 2018. Di tahun 2019,
Perseroan mencatatkan rugi dari pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti.

2. Ikhtisar Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)
D Pada tanggal 31 Desember
2018 2019

Aset
Aset lancar 12.647.859 12.776.103
Aset tidak lancar 4.943.847 6.261.816
Total Aset 17.591.706 19.037.919
Liabilitas
Liabilitas jangka pendek 4.764.510 3.714.360
Liabilitas jangka panjang 4.284.652 5.411.619
Total Liabilitas 9.049.161 9.125.979
Ekuitas
Ekuiﬁi&/ang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 8.342.647 9674414
Kepentingan nonpengendali 199.897 237.527
Total Ekuitas 8.542.544 9.911.940
Total Liabilitas dan Ekuitas 17.591.706 19.037.919

2.1. Pertumbuhan Aset

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Pada tanggal 31 Desember 2019, total aset mengalami peningkatan sebesar 8% menjadi
Rp19.038 miliar dari total aset pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp17.592 miliar.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan kas dan setara kas dan uang muka
pembelian aset tetap terkait proyek pembangunan pabrik Balaraja.

2.2 Pertumbuhan Aset Lancar
Pada tanggal 31 Desember 2019, total aset lancar mengalami peningkatan sebesar 1%
menjadi Rp 12.776 miliar dari total aset lancar pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar

Rp 12.648 miliar. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan kas dan setara
kas dan piutang usaha. Kenaikan tersebut di kompensasi dengan penurunan persediaan.

1 dari kegiatan operasional dan kombinasi antara pinjaman jangka pendek dan jangka
panjang. Sebagian besar kas yang dihasilkan dari kegiatan operasional dipergunakan untuk
memenuhi kebutuhan modal kerja, belanja modal dan pembayaran utang.

Arus Kas
(dalam jutaan Rupiah)

Untuk tahun yang berakhir pada

Keterangan tanggal 31 Desember
2018 2019

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi 459.273 3.303.864
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi (1.196.001) (1.845.317)
Kas neto yang diperoleh dari (digunakan untuk)

aktivitas pendanaan 841471 (865.449)
Dampak neto perubahan nilai tukar atas kas dan

aotara kas 89.052 (106.747)
Kenaikan neto kas dan setara kas 204.743 593.097
Kas dan setara kas awal tahun 2.201.859 2.495.655
Kas dan setara kas akhir tahun 2.495.655 2.982.005

Keterangan Jumlah Jumlah Nilai
Saham Nominal (Rp)
Modal Dasar 75.000.000.000  1.500.000.000.000
Modal Di dan Modal Disetor
PT Unita Branindo 7.363.121.900  147.262.438.000 32,93
PT Mayora Dhana Utama 5.844.349.525  116.886.990.500 26,14
Jogi Hendra Atmadja 5.638.834.400  112.776.688.000 25,22
" Masyarakat* 3.512.393.900 70.247.878.000 15,71
2019 dengan — -
Jumlah Modal Di dan Modal Disetor ~ 22.358.699.725  447.173.994.500 100,00

Saham Dalam Portepel 52.641.300.275
*) kepemilikan masing-masing saham di bawah 5%

1.052.826.005.500

Pengurusan Dan Pengawasan Perseroan
Susunan anggota direksi dan komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen

: Jogi Hendra Atmadja
: Hermawan Lesmana
: Gunawan Atmadja

: Anton Hartono

: Suryanto Gunawan

Direksi

Direktur Utama : Andre Sukendra Atmadja
Direktur Supply Chain : Hendarta Atmadja
Direktur Operasional : Wardhana Atmadja
Direktur Keuangan : Hendrik Polisar
Direktur Pemasaran : Muljono Nurlimo

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

B persy 1 dan ketentuan yang tercantum di dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi Obligasi, para Penjamin Emisi Obligasi yang namanya tercantum di bawah ini
telah menyetujui untuk menawarkan kepada masyarakat Obligasi dengan jumlah Pokok Obligasi
yang ditawarkan sebesar Rp500.000.000.000,- (lima ratus miliar Rupiah) yang dijamin secara
kesanggupan penuh (full commitment).

Perjanjian tersebut diatas merupakan perjanjian lengkap yang menggantikan semua persetujuan
atau perjanjian yang mungkin telah dibuat sebelumnya mengenai perihal yang dimuat dalam
Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi dan setelah itu tidak ada lagi Perjanjian Penjaminan Emisi
Obligasi yang dibuat oleh para pihak yang isinya bertentangan dengan Perjanjian Penjaminan
Emisi Obligasi tersebut.

Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota sindikasi penjaminan
Emisi Obligasi dalam Penawaran Umum Perseroan adalah sebagai berikut:

Penjaminan (dalam miliar Jumlah
No. Sirljaminr lak Emisi i .d I. .'I‘ %
e SeriA SeriB SeriC SeriD | Rupiah)
1 PT Indo Premier Sekuritas 55 5 145 20 225  45%
2 PTMandiri Sekuritas 87 3 125 10 225  45%
3 PT RHB Sekuritas Indonesia 15 - 25 10 50 10%
Total 157 8 295 40 500 100%

Selanjutnya Penjamin Emisi Obligasi ini telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-
masing sesuai dengan Peraturan No.IX.A.7 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No.
Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam
Penawaran Umum (“Peraturan No. IX.A.7").

Penjamin Emisi Obligasi dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan
Perseroan, sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.

Metode Penentuan Tingkat Suku Bunga Obligasi

Tingkat Bunga Obligasi ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi Perseroan
dengan Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dengan mempertimbangkan beberapa faktor dan
parameter, diantaranya hasil penawaran awal (bookbuilding), kondisi pasar obligasi, benchmark
kepada obligasi Pemerintah (sesuai jatuh tempo Obligasi), dan risk premium (sesuai dengan
pemeringkatan dari Obligasi).

TATA CARA PEMESANAN OBLIGASI

Sehubungan dengan anjuran pemerintah, baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta untuk mengurangi interaksi sosial, menjaga jarak aman (social distancing) dan menghindari
keramaian guna meminimalisir penyebaran penularan virus Corona (Covid-19), maka Perseroan
dan Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi membuat langkah-langkah antisipasi sehubungan dengan
proses atau mekanisme pemesanan dan pembelian Obligasi Perseroan selama Masa Penawaran
Umum sebagai berikut::

1. Pemesan Yang Berhak

Perorangan Warga Negara Indonesia dan perorangan Warga Negara Asing dimanapun
mereka bertempat tinggal, serta badan usaha atau lembaga Indonesia ataupun asing

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp2.844 miliar dari
Rp459 miliar menjadi Rp3.303 miliar dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 Hal ini terutama dikarenakan berkurangnya pembayaran kepada pemasok,
kontraktor, karyawan dan lainnya sebesar Rp2.659 miliar.

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Kas neto yang dikeluarkan dari aktivitas operasi Investasi Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp649 miliar dari
Rp1.196 miliar menjadi Rp1.845 miliar dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2018 Hal ini terutama dikarenakan karena penambahan uang muka pembelian asset
tetap sebesar Rp892 miliar.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Kas neto yang digunakan untuki aktivitas pendanaan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 mengalami peningkatan sebesar Rp1.806 miliar
dari perolehan sebesar Rp941 miliar menjadi penggunaan sebesar Rp865 miliar pada tanggal
31 Desember 2019. Hal ini terutama dikarenakan pembayaran utang obligasi dan pinjaman bank
jangka pendek.

I. Belanja Modal
Untuk periode yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, Perseroan dan

Entitas Anak melakukan belanja modal masing-masing sebesar Rp1.005.912 juta dan Rp819.749
juta. Sumber pembelian barang modal berasal dari arus kas dari aktivitas operasi Perseroan.

Belanja modal pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 terdiri dari penambahan
tanah, bangunan, prasarana, mesin, peralatan kantor dan kendaraan sebesar Rp46.603 juta dan
penambahan aset dalam penyelesaian sebesar Rp959.308 juta.

pun mereka berkedudukan yang berhak membeli Obligasi sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yurisdiksi setempat.

2. Pemesanan Pembelian Obligasi

Pemesanan Pembelian Obligasi harus diajukan dengan menggunakan FPPO yang dapat
diperoleh dari Penjamin Emisi Efek, baik dalam bentuk hardcopy maupun softcopy melalui
email, sebagaimana tercantum dalam Bab XIV Prospektus ini dan pemesanan yang telah

i tidak dapat di 1 oleh pemesan. P Pembelian Obligasi dilakukan
dengan menggunakan FPPO untuk keperluan ini yang dikeluarkan oleh Penjamin Emisi
Obligasi yang dibuat dalam 5 (lima) rangkap atau dalam bentuk softcopy, melampirkan kopi
identitas, dan sub rekening efek.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek berhak untuk menerima atau menolak pemesanan pembelian
Obligasi secara keseluruhan atau sebagian dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan
tersebut di atas. Pemesanan Pembelian Obligasi dan penyampaian FPPO kepada Penjamin
Emisi Obligasi dapat dilakukan dari jarak jauh, melalui email dan mesin faksimili Penjamin
Emisi Obligasi, sebagaimana tercantum pada Bab XIV Prospektus ini. Pemesanan pembelian
Obligasi yang dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak dilayani.

3. Jumlah Minimum Pemesanan Obligasi

Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu
satuan perdagangan senilai Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) atau kelipatannya.

4. Masa Penawaran Obligasi
Masa Penawaran Obligasi akan dimulai pada tanggal 2 September 2020 pukul 09.00 WIB dan
berakhir pada tanggal 4 September 2020 pukul 16.00 WIB.

5. F j F F
Selama Masa Penawaran Umum, pemesan harus melakukan pemesanan pembelian Obligasi
dengan mengajukan FPPO selama jam kerja yang umum berlaku kepada para Penjamin Emisi
Obligasi, sebagaimana dimuat dalam Bab XIV Prospektus ini, pada tempat dimana Pemesan

memperoleh Prospektus dan FPPO. Pemesanan Obligasi dapat dilakukan secara elektronik
melalui alamat email Penjamin Emisi Obligasi dengan prosedur sebagai berikut:

Obligasi

a. Setiap pihak hanya berhak mengajukan satu FPPO dan wajib diajukan oleh pemesan yang
bersangkutan 1 (satu) alamat email dan hanya bisa melakukan 1 (satu) kali pemesanan.

b. Melampirkan fotokopi jati diri (KTP/paspor bagi perorangan dan anggaran dasar bagi
badan hukum).

[ ikan pemesanan disertai detail Nomor Rekening untuk Pengembalian Kelebihan
Pemesanan (Refund) dengan format: Nama Bank<SPASI>No Rekening<SPASI>Nama
Pemilik Rekening. Contoh : BCA 1000567890 Budi

Pemesan akan mendapatkan email balasan yang berisikan:

a. Hasil scan FPPO asli yang telah diisi secara elektronik sesuai dengan pemesanan yang
disampaikan untuk dicetak dan ditandatangani oleh Pemesan yang bersangkutan; atau
b. Informasi penolakan karena persyaratan tidak lengkap atau email ganda.

Penjamin Emisi Obligasi dan Perseroan berhak untuk menolak pemesanan pembelian Obligasi
apabila FPPO tidak diisi dengan lengkap atau bila persyaratan pemesanan pembelian Obligasi
termasuk persyaratan pihak yang berhak melakukan pemesanan, tidak terpenuhi. Sedangkan
pemesan, tidak dapat membatalkan pembelian Obligasi-nya apabila telah memenuhi
persyaratan pemesanan pembelian.

6. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Obligasi

Para Penjamin Emisi Obligasi yang menerima pengajuan pemesanan pembelian Obligasi
akan menyerahkan kembali kepada Pemesan 1 (satu) tembusan FPPO yang telah
ditandatanganinya sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi. Bukti tanda
terima pemesanan pembelian Obligasi bukan merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan.
Dalam hal pengajuan pemesanan dilakukan secara elektronik, tanda terima pengajuan
pemesanan pembelian akan diserahkan kepada Pemesan berupa jawaban konfirmasi email
yang dilampiri 1 (satu) tembusan dari FPPO yang telah ditandatanganinya sebagai bukti
tanda terima pemesanan pembelian Obligasi. Bukti tanda-terima pemesanan pembelian bukan
merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan.

7. Penjatahan Obligasi

Apabila jumlah keseluruhan Obligasi yang dipesan melebihi jumlah Obligasi yang ditawarkan,
maka penjatahan akan di oleh ij ! g ing Penjamin Pelaksana
Emisi Obligasi sesuai dengan porsi penjaminannya masing-masing yang akan dilakukan pada
Tanggal Penjatahan yaitu tanggal 7 September 2020. Pihak-pihak yang akan mendapatkan
penjatahan dalam Penawaran Umum ini adalah antara lain dana pensiun, asuransi, bank,
manajer investasi, dan pihak lain yang telah mengisi FPPO pada Masa Penawaran. Hasil
penjatahan akan diberitahukan secara tertulis kepada para pemesan. Penjatahan Obligasi ini
mengikuti Peraturan No.IX.A.7.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan Obligasi dan terbukti bahwa pemesan tertentu
mengajukan pemesanan Obligasi melalui lebih dari satu FPPO, baik secara langsung maupun
tidak langsung, maka untuk tujuan penjatahan, Manajer Penjatahan, dalam hal ini PT Indo
Premier Sekuritas, hanya dapat mengikutsertakan satu FPPO yang pertama kali diajukan oleh
pemesan yang bersangkutan.

Perseroan akan menyampaikan laporan hasil Penawaran Umum kepada OJK paling lambat
lima Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan sesuai dengan Peraturan No. IX.A.2.

Manajer Penjatahan akan 1 laporan hasil akuntan kepada OJK
mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 dan
Peraturan No. VII.G.12 tentang Pedoman Pemeriksaan oleh Akuntan atas Pemesanan dan
Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah
berakhirnya Masa Penawaran.

8. F y F F Obligasi

Pemesan dapat melakukan pembayaran atas pemesanan Obligasi secara tunai atau dengan
bilyet giro atau dengan cek yang ditujukan kepada Penjamin Emisi Obligasi dan dana yang
bersangkutan harus sudah diterima (good fund) selambat-lambatnya tanggal 8 September
2020 pukul 11.00 WIB. Penyetoran dapat dilakukan langsung ke dalam rekening Penjamin
Pelaksana Emisi Obligasi di:

PT Indo Premier Sekuritas PT Mandiri Sekuritas PT RHB Sekuritas Indonesia

Bank Permata Bank Permata Syariah Bank Permata
Cabang : Sudirman, Jakarta Cabang : Arteri Pondok Indah Cabang Sudirman
No. Rekening : 4001763313 No. Rekening : 00971134003 No Rekening: 4001763763
Atas Nama : Atas Nama : Atas Nama:

PT Indo Premier Sekuritas PT Mandiri Sekuritas PT RHB Sekuritas Indonesia

Semua biaya atau provisi bank ataupun biaya transfer merupakan beban pemesan.
Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan pembayaran tidak dipenuhi.

9. Distribusi Obligasi Secara Elektronik

Pada Tanggal Emisi yaitu tanggal 9 September 2020, Perseroan wajib menerbitkan Sertifikat
Jumbo Obligasi untuk diserahkan kepada KSEI dan memberi instruksi kepada KSEI untuk
mengkreditkan Obligasi pada Rekening Efek atau Sub Rekening Efek yang berhak sesuai
dengan data dalam rekapitulasi instruksi distribusi Obligasi yang akan disampaikan oleh
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi.

10. Pendaftaran Obligasi ke Dalam Penitipan Kolektif

Obligasi yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini telah didaftarkan pada
KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Obligasi di KSEI. Dengan didaftarkannya Obligasi
tersebut di KSEI maka atas Obligasi yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Perseroan tidak menerbitkan Obligasi dalam bentuk sertifikat kecuali Sertifikat Jumbo
Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan Pemegang
Obligasi. Obligasi akan diadministrasikan secara elektronik dalam Penitipan Kolektif di
KSEI. Selanjutnya Obligasi hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening
Efek pada Tanggal Emisi.

b.  KSEl akan menerbitkan Konfirmasi Tertulis kepada Perusahaan Efek atau Bank Kustodian
sebagai tanda bukti pencatatan Obligasi dalam Rekening Efek di KSEI. Konfirmasi
Tertulis tersebut merupakan bukti kepemilikan yang sah atas Obligasi yang tercatat dalam
Rekening Efek.

c. Pengalihan kepemilikan atas Obligasi dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening
Efek di KSEI, yang selanjutnya akan dikonfirmasikan kepada Pemegang Rekening.

d. Pemegang Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek merupakan Pemegang Obligasi
yang berhak atas pembayaran bunga, pelunasan Pokok Obligasi, memberikan suara
dalam RUPO serta hak-hak lainnya yang melekat pada Obligasi.

e. Pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan jumlah Pokok Obligasi akan dibayarkan
oleh KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi
melalui Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal pembayaran Bunga Obligasi maupun
pelunasan Pokok Obligasi yang ditetapkan Perseroan dalam Perjanjian Perwaliamanatan
dan Perjanjian Agen P Perseroan pemb: 1 Bunga Obligasi
dan pelunasan Pokok Obligasi berdasarkan data kepemilikan Obligasi yang disampaikan
oleh KSEI kepada Perseroan. Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi
adalah Pemegang Rekening yang memiliki Obligasi pada empat Hari Bursa sebelum
Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi.

f. Hak untuk menghadii RUPO dilaksanakan oleh Pemegang Obligasi dengan
memperlihatkan kepada Wali Amanat asli KTUR yang diterbitkan KSEI. Yang dapat
menghadiri RUPO adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat dalam Daftar
Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh KSEI tiga Hari Kerja sebelum tanggal
pelaksanaan RUPO. Sejak dikeluarkannya KTUR, Obligasi akan dibekukan oleh
KSEI sehingga tidak dapat dilakukan pemindahbukuan antar Rekening Efek, sejumlah
yang tercantum dalam KTUR dan pencabutan pembekuan Obligasi dilakukan setelah
berakhirnya pelaksanaan RUPO yang akan diberitahukan secara tertulis oleh Wali
Amanat.

g. Pemesan yang hendak melakukan pemesanan Obligasi wajib membuka Rekening Efek di
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang Rekening Efek di
KSEL.

. Pengembalian Uang Pemesanan Obligasi

Dalam hal suatu pemesanan Efek ditolak sebagian atau seluruhnya akibat dari pelaksanaan
penjatahan, atau dalam hal terjadi pembatalan atau penundaan Penawaran Umum sebelum
Tanggal Pembayaran maka uang pemesanan harus dikembalikan oleh Penjamin Pelaksana
Emisi Obligasi, yang bertindak sebagai manajer penjatahan, kepada para pemesan, paling
lambat 2 (dua) hari kerja sesudah Tanggal Penjatahan atau sejak keputusan pembatalan atau
penundaan Penawaran Umum.

Jika Pencatatan saham di Bursa Efek tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu 1 (satu) Hari
Kerja setelah Tanggal Distribusi karena persyaratan pencatatan tidak dipenuhi, Penawaran
atas Efek batal demi hukum dan pembayaran pesanan Efek dimaksud, wajib dikembalikan
kepada pemesan, oleh Perseroan yang pengembalian pembayarannya melalui KSEI paling
lambat 1 (satu) hari kerja sejak keputusan pembatalan Penawaran Umum.

Jika terjadi keterlambatan, maka Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi/Penjamin Emisi
Obligasi/Perseroan yang menyebabkan terjadinya keterlambatan tersebut wajib membayar
kepada para pemesan untuk tiap hari keterlambatan denda sebesar 0,5% (nol koma lima
persen) per tahun di atas tingkat Bunga Obligasi dari masing-masing seri Obligasi per tahun
dihitung secara harian (berdasarkan jumlah Hari Kalender yang telah lewat sampai dengan
pelaksanaan pembayaran seluruh jumlah yang seharusnya dibayar ditambah denda), dengan
ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan
adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.

Cara pembayaran uang pengembalian pemesanan Obligasi dapat dilakukan secara tunai
atau transfer. Apabila uang pengembalian pemesanan Obligasi yang sudah disediakan secara
tunai, akan tetapi pemesan tidak datang untuk mengambilnya dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja
setelah tanggal keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum tersebut atau
berakhirnya Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, maka Perseroan dan/atau Penjamin Pelaksana
Emisi Obligasi dan/atau Penjamin Emisi Obligasi tidak diwajibkan membayar bunga dan/atau
denda kepada para pemesan Obligasi.

12. F
Dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya
masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda masa Penawaran Umum untuk masa

paling lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran atau membatalkan
Penawaran Umum, dengan ketentuan:

Umum Atau P F

Masa P Umum

a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

i. Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen)
selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;

ii. Bencana alam, perang, huru hara, 1, p yang berp
signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

iii. Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha
Perseroan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan Formulir
sebagaimana ditentukan dalam Peraturan No. IX.A.2.

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

i. mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran
Umum dalam paling kurang 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang
mempunyai peredaran nasional paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah penundaan
atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar,
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

ii. menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman
sebagaimana dimaksud dalam poin i;

fii. mer ikan bukti p ! 1a dimaksud dalam poin i kepada OJK

paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.

iv. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran
Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Efek telah dibayar maka
Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan Efek kepada pemesan paling
lambat 2 (dua) hari kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

c. Dalam hal Penawaran Umum ditunda karena alasan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum, berlaku ketentuan sebagai
berikut:
i.  dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana

dimaksud dalam huruf a poin i di atas, maka Perseroan wajib memulai kembali masa
Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) Hari Kerja setelah indeks harga saham
gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh
persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar
penundaan;

ii. dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a poin i di atas, maka Perseroan dalam
melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;
wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum
dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiva material yang terjadi
setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya
dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai
peredaran nasional paling lambat 1 (satu) Hari Kerja sebelum diumulainya lagi
masa Penawaran Umum. Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar,
Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya;

iv. wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin iii di
atas kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.

13. Lain-Lain

Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi berhak untuk menerima atau menolak pemesanan
pembelian Obligasi secara keseluruhan atau sebagian dengan memperhatikan ketentuan-
ketentuan yang berlaku.

uh secara

14. Agen Pembayaran

Agen Pembayaran adalah PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (‘KSEI"). berkedudukan
di Jakarta yang telah ditunjuk sesuai dengan Perjanjian Agen Pembayaran, dimana KSEI
berkewajiban membantu melaksanakan pembayaran jumlah pokok dan Bunga Obligasi
kepada Pemegang Obligasi dan melaksanakan pemb 1 Dana Sukuk 1 dan
Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah kepada Pemegang Sukuk Mudharabah untuk dan
atas nama Perseroan setelah Agen Pembayaran menerima dana tersebut dari Perseroan
dengan hak-hak dan kewajiban-kewajiban sebagaimana diatur dalam perjanjian antara
Perseroan dan KSEI.

Alamat Agen Pembayaran adalah sebagai berikut:

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower |, Lantai 5
Jalan Jenderal Sudirman, Kav. 52-53
Jakarta 12190
Telepon: (021) 5299 1099
Faksimili: (021) 5299 1199

N PROSPEKTUS, FORMULIR PEMESANAN
PEMBELIAN OBLIGASI

Prospektus dan dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh dari para Penjamin
Pelaksana Emisi Obligasi melalui email ataupun pada kantor Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada
tanggal 2 September 2020 - 4 September 2020 jam 09.00 - 16.00 dengan keterangan sebagai
berikut:

PENYEBARL

PENJAMIN PELAKSANA EMIS| OBLIGASI
PT Mandiri Sekuritas PT RHB Sekuritas Indonesia
Menara Mandiri |

PT Indo Premier Sekuritas

Gedung Pacific Century Place, ~ Revenue Tower Lt. 11 District

Lantai 24-25 Lantai 16 8SCBD
JI. Jend. Sudirman Kav. 54-565  JI. Jend. Sudirman Kav.52-53  JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190 SCBD Lot 10 Jakarta 12190, Indonesia

Jakarta Selatan 12190
Tel. (021) 50887168
Faks. (021) 50887167

Tel. (021) 526 3445

Faks. (021) 527 5701
Email: divisi-fi@mandirisek.co.id
dan sett_fisd@mandirisek.co.id

Tel. (021) 5093 9888
Fax. (021) 5093 9777
Emall:

Email: fixed.income@ipc.co.id - rhbosk.id fixedincome@rhbgroup.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK MEMBACA
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM

INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM
PROSPEKTUS




